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ABSTRACT 

 

This study aims to de$te$rmine$ the$ be$havior of traditional marke$t trade$rs in 

Sumurcinde$ village$, Soko district, Tuban re$ge$ncy, E$ast Java, during the$ covid-19 

pande$mic. This study use$s a type$ of qualitative$ re$se$arch. Data colle$ction te$chnique$ 

is done$ by obse$rvation, inte$rvie$w and docume$ntation. Informants in this study we$re$ 

traditional marke$t trade$rs in Sumurcinde$ Village$, Soko District, Tuban Re$ge$ncy, 

which amounte$d to 10 pe$ople$ as the$ obje$ct of re$se$arch. The$ re$sults of the$ study 

obtaine$d that during the$ covid-19 pande$mic, the$ e$xiste$nce$ of traditional marke$ts 

gre$atly affe$cte$d the$ income$ of traditional marke$t trade$rs, which was marke$d by a 

ve$ry drastic re$duction in income$. To maintain the$ quality of production, trade$rs 

maintain the$ quality of production be$cause$ it is a daily staple$. Like$wise$, to maintain 

the$ marke$t trade$rs use$ ce$rtain strate$gie$s to maintain the$ e$xisting ne$twork by 

e$stablishing pe$rsonal re$lationships with custome$rs. As for de$te$rmining the$ price$ of 

traditional marke$t trade$rs use$ a syste$m of bargaining and agre$e$me$nt be$twe$e$n the$ 

se$lle$r and the$ buye$r. During a pande$mic, to improve$ the$ quality of products, 

traditional marke$t trade$rs sort goods take$n from raw mate$rial manufacture$rs in 

orde$r to avoid damage$ to the$ product. While$ in improving the$ quality of Se$rvice$ 

traditional marke$t trade$rs se$rve$ one$ by one$ buye$rs, by providing products at home$ 

thus in that way buye$rs can also ask dire$ctly about the$ availability of products to 

be$ purchase$d. 
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ABSTRAK 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui pe$rilaku pe$dagang pasar tradisional di 

de$sa Sumurcinde$ ke$camatan Soko kabupate$n Tuban Jawa Timur, ke$tika te$rjadi 

pande$mik covid-19. Pe$ne$litian ini me$nggunakan je$nis pe$ne$litian kualitatif. Te$knik 

pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan obse$rvasi, wawancara dan dokume$ntasi. 

Informan dalam pe$ne$litian ini adalah pe$dagang pasar tradisional di De$sa 

Sumurcinde$ Ke$camatan Soko Kabupate$n Tuban, yang be$rjumlah 10 orang se$bagai 

obje$k pe$ne$litian. Hasil pe$ne$litian yang didapatkan yaitu se$lama pande$mi   covid-

19 be$rlangsung ke$be$radaan pasar tradisional sangat me$mpe$ngaruhi pe$ndapatan 

pe$dagang pasar tradisional yang ditandai be$rkurangnya pe$ndapatan yang sangat 

https://ejournal.unzah.ac.id/index.php/iqtishodiyah
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drastis. Untuk me$mpe$rtahankan kualitas produksinya para pe$dagang te$tap 

me$mpe$rtahankan mutu produksi kare$na me$rupakan bahan ke$butuhan pokok se$hari-

hari. De$mikian juga untuk me$mpe$rtahankan pasar para pe$dagang me$nggunakan 

strate$gi te$rte$ntu untuk me$e$lihara jaringan yang ada de$ngan me$njalin hubungan 

pribadi de$ngan para pe$langgan. Adapun dalam me$ne$ntukan harga pe$dagang pasar 

tradisional me$nggunakan siste$m tawar-me$nawar dan ke$se$pakatan antara pe$njual 

dan pe$mbe$li. Di saat pande$mi, untuk me$ningkatkan kualitas produk pe$dagang pasar 

tradisional me$nsortir barang yang di ambil dari produse$n bahan baku guna untuk 

me$nghindari ke$rusakan pada produk. Se$dangkan dalam me$ningkatkan kualitas 

pe$layanan pe$dagang pasar tradisional me$layani satu pe$rsatu pe$mbe$li, de$ngan 

me$nye$diakan produk di rumah de$ngan de$mikian   de$ngan cara itu pe$mbe$li juga 

bisa me$nanyakan langsung se$putar ke$te$rse$diaan produk yang akan dibe$li. 

 

Kata Kunci: Pe$rilaku e$konomi pe$dagang, pasar tradisional, Fe$nome$nologi 
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PENDAHULUAN 

Saat ini dunia dilanda ole$h Ke$jadian Luar Biasa (KLB) be$rupa Pande$mi 

COVID-19 (Coronavirus Dise$ase$-19) yang dise$babkan ole$h virus SARS-CoV-2 

yang me$nginfe$ksi individu pe$rtamanya di Wuhan, salah satu kota di Re$publik 

Rakyat Tiongkok dan ke$mudian me$nye$bar ke$ se$luruh pe$njuru dunia tak te$rke$cuali 

Indone$sia. Indone$sia te$rmasuk dalam daftar ne$gara yang te$rpapar virus Corona 

(Covid-19) pasca pe$ngumuman pe$me$rintah 2 Mare$t 2020. Be$rita te$rse$but 

dire$spons ole$h masyarakat de$ngan panik kare$na ke$khawatiran se$jumlah fasilitas 

publik akan ditutup. Pe$me$rintah me$ngumumkan dua pasie$n pe$rtama di Indone$sia 

yang dinyatakan positif Covid-19 pada 2 Mare$t 2020. 

Pande$mi COVID-19 juga te$lah me$mpe$ngaruhi siste$m pe$ndidikan di 

se$luruh dunia, yang me$ngarah ke$ pe$nutupan se$kolah, unive$rsitas, dan pe$rguruan 

tinggi. Pada tanggal 27 April 2020, se$kitar 1,7 miliar siswa te$rke$na dampak se$bagai 

re$spons te$rhadap pande$mi. Me$nurut pe$mantauan UNICE$F, 186 ne$gara saat ini 

te$lah me$ne$rapkan pe$nutupan be$rskala nasional dan 8 ne$gara me$ne$rapkan 

pe$nutupan lokal. Hal inibe$rdampak pada se$kitar 98.5% populasi siswa di dunia 

(UNE$SCO, 2020). Ke$bijakan yang diambil ole$h banyak ne$gara te$rmasuk Indone$sia 

de$ngan me$liburkan se$luruh aktivitas pe$ndidikan, me$mbuat pe$me$rintah dan 

le$mbaga te$rkait harus me$nghadirkan alte$rnatif prose$s pe$ndidikan bagi pe$se$rta didik 

maupun mahasiswa yang tidak bisa me$laksanakan prose$s pe$ndidikan pada le$mbaga 

pe$ndidikan (Purwanto e$t al., 2020). Hasilnya prose$s pe$mbe$lajaran yang tidak bisa 

dilaksanakan di le$mbaga, di sulap me$njadi ke$giatan pe$mbe$lajaran me$ngharuskan 

dilakukan se$cara online$ de$ngan me$akukan karantina se$cara mandiri di rumah (Abd. 

Syakur , Rikhly Faradisy, 2020). 

Pe$me$rintah Indone$sia me$ne$rapkan be$be$rapa langkah se$pe$rti me$nganjurkan 

warganya untuk te$tap be$rada di rumah hingga pe$mbe$rlakuan Pe$mbatasan Sosial 

Be$rskala Be$sar atau disingkat PSBB. Pola pe$mbe$ritahuan dan komunikasi antar 

warga dan pe$me$rintah yang baik, me$mbuat tingkat ke$pe$rcayaan masyarakat 

me$ningkat te$rhadap pe$me$rintah (Syakur & Panuju, 2020). Me$skipun me$mang 

ke$bijakan te$rse$but me$nunjukkan adanya pe$mbatasan ke$be$basan sipil masyarakat 

untuk be$rkumpul (Liputan6, 2020) se$rta adanya ke$munduran dalam kine$rja 
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masyarakat dalam se$ktor e$konomi yang pada akhirnya be$rujung pada jatuhnya 

pe$re$konomian pada skala nasional (Hadiwardoyo, 2020; Ansori, 2020; Ahmad, 

2020). 

PSBB me$mbatasi mobilitas lokal pe$nduduk maupun se$cara lokal sirkule$r 

dan te$mpore$r de$ngan adanya anjuran untuk tidak me$lakukan bahkan pe$larangan 

ke$giatan mudik te$rutama bagi pe$nduduk yang be$rdomisili di dae$rah yang 

me$ne$rapkan PSBB se$pe$rti Jabode$tabe$k, wilayah Bandung Raya, Kota Makassar, 

Kota Pe$kanbaru, Kota Te$gal, Kota Banjarmasin, Kota Tarakan, Kota Surabaya, 

Kabupate$n Gowa, Kabupate$n Sidoarjo, Kabupate$n Gre$sik, hingga provinsi 

Sumate$ra Barat. Ini me$njadi tantangan bagi pe$me$rintah Indone$sia dan juga warga 

Indone$sia se$ndiri dalam rangka me$mpe$rce$pat pe$nuntasan wabah COVID-19 di 

Indone$sia, me$skipun me$mang ke$giatan-ke$giatan yang te$rke$san me$langgar 

pe$raturan PSBB te$rse$but banyak yang didasari pada faktor e$konomi, sosial yang 

me$nde$sak, walaupun yang di harapakkan dari masyarakat hanya te$rpe$nuhinya 

ke$butuhan dasar hidup (Syakur, 2021), hal lain juga ke$re$sahan akan adanya 

pe$mbatasan ke$be$basan sipil dalam be$rkumpul dan juga be$pe$rgian. Ole$h kare$na itu, 

untuk me$mahami le$bih me$ndalam me$nge$nai pe$nye$baran kasus COVID-19 di 

Indone$sia dan dampaknya te$rhadap situasi nasional, tim pe$ne$liti akan me$njabarkan 

data pe$nye$baran kasus COVID-19, tantangan be$rat dalam me$mutus rantai 

pe$nye$baran, dan dampak sosial dan e$konomi di masa me$ndatang dari pe$rspe$ktif 

de$mografi sosial. Me$skipun be$gitu, masih te$rdapat be$be$rapa orang yang te$tap 

me$lakukan ke$giatan mudik (Manurung & Hantoro, 2020) bahkan hingga 

me$lakukan pe$nye$lundupan pe$mudik (Tim de$tikcom, 2020) se$rta be$lum ada 

jaminan social untuk para masyarakatnya yang me$njadikan pe$ke$rjaan rumah untuk 

Ne$gara be$rke$mbang, te$rmauk indoe$nsia (Syakur, 2021). 

Covid-19 me$rupakan pe$nyakit baru, dan manusia be$lum punya ke$ke$balan 

tubuh te$rhadap virus SARS-Cov-2. Vaksin dan obatnya be$lum dite$mukan. Saat ini 

pe$ne$liti di pe$njuru dunia masih be$rlomba-lomba me$ncari vaksin dan obatnya. 

Kurangnya sosialisasi dan tanggapnya pe$me$rintah te$rhadap virus ini me$nye$babkan 

hampir di se$luruh dunia te$rinve$ksi virus Covid-19. Se$lain itu masyarakat yang 

kurang sadar akan pe$ntingnya me$njaga ke$se$hatan dan ke$be$rsihan (Irfanudin, e$t al., 
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2020). Pande$mi Covid-19 yang dialami ne$gara-ne$gara di dunia me$mbe$rikan 

dampak sangat be$sar. Pe$ne$rapan status pe$nguncian dae$rah (Lockdown) 

me$nghe$ntikan aktifitas masyarakat, baik dari le$mbaga pe$me$rintahan, pe$rusahaan 

swasta, wirausaha, transportasi, pariwisata, pe$ndidikan, dan banyak lagi se$ktor lain 

yang te$rke$na imbasnya dari pe$ne$rapan ini. Sulit untuk me$ngatakan suatu se$ktor 

me$rupakan se$ktor yang paling be$rat te$rdampak Covid19. Hal ini dise$babkan bahwa 

pande$mi Covid-19 hampir me$mbe$ri dampak pada se$mua se$ktor. Pe$mbe$rian status 

pe$nguncian dae$rah (Lockdown) me$mbe$rikan status “dirumahkan” te$rhadap 

karyawan-karyawan yang be$ke$rja, bahkan sampai ke$ status pe$mbe$rhe$ntian 

karyawan (PHK) (Komara, e$t al., 2020). De$sa Sambungge$de$, Kke$camatan Soko, 

Kabupate$n Tuban, Provinsi Jawa Timur me$rupakan salah satu dae$rah yang te$rke$na 

imbas dari Covid-19, te$rutama dalam se$ktor pe$re$konomian. De$ngan adanya Covid-

19 ada be$be$rapa je$nis dari se$ktor e$konomi yang me$ngalami ke$munduran. Hal ini 

dialami juga ole$h   para pe$dagang pasar yang ke$hilangan para pe$mbe$li dan se$gala 

aktivitas dilakukan di rumah. 

Pe$rtama, Pe$ne$litian ole$h Trinita E$ste$tika Sigalingging yang be$rjudul 

(pe$ngaruh imple$me$ntasi   ke$bijakan pe$me$rintah Finlandia te$rkait e$xford corona 

virus ge$ove$rme$nt re$sponse$ tracke$r (OXGRT) te$rhadap pe$nanganan covid 19. 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui bagaimana pe$ngaruh ke$bijakan yang 

te$lah dike$luarkan ole$h pe$me$rintah Finlandia untuk me$nangani pande$mi Covid-19, 

pe$ningkatan kasus se$mbuh Covid-19, se$rta dampak lain yang be$rkaitan de$ngan tata 

ke$lola pe$me$rintahan Finlandia. 

Ke$dua, pe$ne$litian yang dilakuan Le$o Agustino (judul Analisis pe$nanganan 

wabah covid 19 pe$ngalaman Indone$sia). Pe$ne$litian ini me$ndiskusikan me$nge$nai 

upaya Pe$me$rintah Indone$sia dalam me$nangani kasus pe$nye$baran virus korona 

(Corona Virus Dise$ase$-19 (COVID-19). De$ngan me$mahami upaya, langkah, dan 

ke$bijakan yang diformulasi dan diimple$me$ntasikan ole$h pe$me$rintah maka dapat 

dinilai strate$gi pe$nanganan te$rse$but de$ngan pe$nde$katan de$libe$rative$ policy 

analysis. 

Pe$rilaku adalah suatu sifat yang ada dalam diri manusia, pe$rilaku manusia 

se$de$rhananya di dorong ole$h motif te$rte$ntu. Dalam Kamus Be$sar Bahasa 
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Indone$sia, pe$rilaku adalah tanggapan atau re$aksi individu yang te$rwujud dalam 

ge$rakan (sikap), tidak saja badan atau ucapan. Se$dangkan pe$nge$rtian pe$dagang 

se$cara e$timologi adalah orang yang be$rdagang atau bisa dise$but se$bagai saudagar. 

Pe$dagang adalah orang yang me$lakukan pe$rdagangan, me$mpe$rjualbe$likan barang 

atau produk yang tidak di produksi se$ndiri untuk me$ndapatkan ke$untungan 

(Sujatmiko: 2014). Manusia me$rupakan makhluk yang be$gitu te$rikat pada moral-

moral yang be$rlaku dalam masyarakat, diantaranya moral agama dan e$konomi. 

Me$lalui pe$ran pe$ndidikan agama pe$rilaku moral agama bias se$suai de$ngan 

ke$be$narannya (Se$tiawan e$t al., 2022). Se$mua pe$rilaku individu te$rmasuk pe$rilaku 

e$konomi, harus me$rujuk ke$pada norma-norma moral yang te$rdapat pada 

masyarakat. Pe$rilaku e$konomi yang subye$ktif tidak hanya dapat dilihat pada 

pe$rilaku konsume$n, te$tapi juga pe$rilaku pe$dagang. Pe$rilaku e$konomi yang be$rsifat 

subye$ktif tidak dapat hanya dilihat pada pe$rilaku konsume$n, te$tapi juga pe$rilaku 

pe$dagang. Sama halnya de$ngan pe$rilaku konsume$n, pe$rilaku pe$dagang tidak 

se$mata-mata dipe$ngaruhi ole$h pe$nge$tahuannya yang be$rsifat rasional te$tapi juga 

ole$h siste$m nilai yang diyakini. Me$me$rangi halnya pe$rilaku e$konomi yang be$rle$bih 

de$ngan cara me$nce$gah ganguan me$ntal pe$rilaku itu se$ndiri (rahmadayanti de$wi, 

2021). Wirausaha juga me$ndasari pe$rilaku e$konominya de$ngan se$pe$rangkat e$tika 

yang diyakini. Kare$na itu pe$rilaku e$konomi wirausaha tidak se$mata-mata 

me$mpe$rtimbangkat faktor be$nar dan tidak be$nar me$nurut ilmu e$konomi dan hukum 

atau be$rdasarkan pe$ngalaman, te$tapi juga me$mpe$rtimbangkan faktor baik dan tidak 

baik me$nurut e$tika. 

Pasar Tradisional 

Pasar Tradisional me$rupakan pasar di mana ke$giatan pe$njual dan 

pe$mbe$linya dilakukan se$cara langsung dalam be$ntuk e$ce$ran dalam waktu 

se$me$ntara atau te$tap de$ngan tingkat pe$layanan te$rbatas. Dalam buku Indone$sian 

Culture$ (2009) karya Rahmad Widiyanto, pasar tradisional me$rupakan pasar yang 

be$rke$mbang di masyarakat de$ngan pe$dagang asli pribumi. Pasar tradisional 

biasanya muncul dari ke$butuhan masyarakat umum yang me$mbutuhkan te$mpat 

untuk me$njual barang yang dihasilkan. Se$dangkan konsume$n yang me$mbutuhkan 

barang te$rte$ntu untuk ke$butuhan hidup se$hari-hari bisa me$ndapatkannya di situ. 
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Pasar Tradisional dan Pandemik 

Pasar se$bagai salah satu fasilitas pe$rbe$lanjaan sudah me$nyatu dan me$miliki 

te$mpat pe$nting di ke$hidupan masyarakat yang be$rdiam De$sa Sumurcinde$, 

Ke$camatan Soko, Kabupate$n Tuban Jawa Timur. Bagi masyarakat ini pasar bukan 

se$ke$dar te$mpat be$rte$munya pe$njual dan pe$mbe$li te$tapi juga se$bagai wadah 

inte$raksi sosial. Pasar tradisional me$rupakan te$mpat dimana para pe$njual dan 

pe$mbe$li dapat me$ngadakan tawar me$nawar se$cara langsung dan barang yang 

dipe$rjualbe$likan me$rupakan barang ke$butuhan pokok se$hari hari. Ke$be$radaan 

pasar tradisional sangat me$mbantu masyarakat yang me$nggantungkan hidupnya 

dalam ke$giatan be$rdagang (Syakur e$t al., 2023).  Pasar tradisional me$miliki dampak 

yang baik bagi   pe$rtumbuhan e$konomi   masyarakat de$sa. De$ngan adanya 

pande$mic covid-19 te$lah me$nye$babkan ke$le$suan bagi para pe$dagang pasar 

tradisional. Di dalam pasar tradisional Se$orang pe$dagang tidak se$ke$dar me$ne$rima 

uang dan pihak lain me$ne$rima barang, te$tapi te$rdapat ke$butuhan sosial yang 

dipe$role$h   yakni pe$nghargaan yang be$rsifat timbal-balik be$rlangsung dalam 

hubungan yang se$tara, te$rjalin ikatan hubungan pe$rsonal e$mosional. Antara 

pe$njuan dan pe$langgan tidak se$mata me$ndapat se$suatu barang yang dipe$rlukan, 

te$tapi te$rjadi pe$rjumpaan sosial antara pe$njuan dan para pe$dagang (Nurrasyidah & 

Syakur, 2024). Dalam budaya masyarakat timur, be$rbe$lanja di pasar tradisonal 

sambil be$rsosialisasi le$bih me$njadi pre$fe$re$nsi dari pada be$rbe$lanja se$cara 

individualis.  Be$rbe$lanja sambil tukar bicara adalah salah satu modus pe$muas 

ke$butuhan, atau se$bagai salah satu bagian yang me$nye$rtai komoditi yang harus 

dipe$nuhi, hala mana tidak dijumpai pada Pasar Mode$rn. Salah satu faktor yang 

me$mpe$ngaruhi pe$rilaku e$konomi pe$dagang pasar tradisional dimana pe$langgan 

pasar tradisional yang mulai be$ralih ke$ pasar mode$rn yang me$nye$babkan 

be$rkurangnya konsume$n untuk be$rbe$lanja di pasar tradisional. Pe$ne$litian ini tidak 

me$musatkan pe$rhtian pada dampak ke$hadiran pasar mode$rn te$rhadap pasar 

tradisional akan te$tapi le$bih me$ne$kankan pe$rubahan pe$rilaku para pe$dagang pasar 

tradisonal ke$tika be$rlangsungnya masa pande$mic covid-19. 

Strategi Bertahan Hidup 
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Nanang Fatah be$rpe$ndapat bahwa strate$gi adalah langkah-langkah yang 

siste$matis dan siste$mis dalam me$lakukan re$ncana se$cara me$nye$luruh (makro) dan 

be$rjangka panjang dalam pe$ncapaian tujuan (Ahmad, 2020, p. 1). Biasanya 

individu atau ke$lompok minimal bisa me$nce$gah dan me$me$nuhi se$gala masalah-

masalah hidup yang dihadapi. Me$nurut Crow (1989) dalam Dharmawan (2001), 

bahwa strate$gi me$rupakan suatu pilihan atau pe$ne$tapan dari be$be$rapa pilihan yang 

akan ia lakukan dalam ke$hidupannya. 

Pe$rubahan yang te$rjadi dalam ke$hidupan masyarakat se$bagai alte$rnatif 

untuk bisa me$lakukan atau be$rkarya yang le$bih baik atau optimal untuk masa yang 

akan datang (Irwan & Indraddin, 2016, pp. 31-32). 2. Konse$p Strate$gi Be$rtahan 

Me$nurut Rusyana (2005), Survival (be$rtahan hidup) be$rasal dari survive$, yaitu 

me$mpunyai pe$nge$rtian me$mpe$rtahankan hidup dari situasi yang me$nde$sak. 

Se$dangkan survivor yaitu orang yang me$lakukan tindakan untuk te$tap be$rtahan 

hidup dalam ke$adaan darurat. De$finisi survival adalah tindakan yang dilakukan 

ole$h se$ke$lompok atau se$se$orang untuk te$tap dapat be$rtahan hidup dalam ke$adaan 

darurat. Me$nurut Suharto (2009) se$cara umum strate$gi be$rtahan hidup (coping 

strate$gie$s) dapat dide$finisikan se$bagai ke$mampuan se$se$orang dalam me$ne$rapkan 

se$pe$rangkat cara untuk me$ngatasi be$rbagai masalah yang me$lingkupi 

ke$hidupannya. 

Me$re$ka akan be$rusaha untuk be$ke$rja agar te$tap bisa be$rtahan hidup 

(Gianawati, 2013, pp. 53-55). Se$tiap individu atau ke$lompok pasti me$nginginkan 

hak untuk bisa be$rtahan hidup, dalam se$gala bidang dan be$rupaya untuk bisa 

me$lakukan aktivitas ke$hidupannya se$hari-hari. Be$rtahan hidup se$bagai 

ke$mampuan individu atau ke$lompok te$rutama pada masyarakat lokal atau 

masyarakat pe$de$saan untuk me$lakukan dan me$ngatasi se$gala pe$rmasalahan yang 

me$lingkupi ke$hidupannya (Juhairi e$t al., 2023). 

Me$nurut Suharto (2009: 31) strate$gi aktif me$rupakan strate$gi yang 

dilakukan ke$luarga 21 miskin de$ngan cara me$ngoptimalkan se$gala pote$nsi 

ke$luarga (misalnya me$lakukan aktivitasnya se$ndiri, me$mpe$rpanjang jam ke$rja dan 

me$lakukan apapun de$mi me$nambah pe$nghasilannya). Strate$gi aktif yang biasanya 

dilakukan ke$luarga miskin adalah de$ngan dive$rsifikasi pe$nghasilan atau me$ncari 
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pe$nghasilan tambahan de$ngan cara me$lakukan pe$ke$rjaan sampingan. b. Strate$gi 

pasif Strate$gi pasif me$rupakan srate$gi be$rtahan hidup yang dilakukan de$ngan cara 

me$minimalisir pe$nge$luaran ke$luarga se$bagaimana pe$ndapat Suharto (2009: 31) 

yang me$nyatakan bahwa strate$gi pasif adalah strate$gi be$rtahan hidup de$ngan cara 

me$ngurangi pe$nge$luaran ke$luarga (misalnya biaya untuk sandang, pangan, 

pe$ndidikan dan se$bagainya). Strate$gi pasif yang biasanya dilakukan ole$h 

masyarakat miskin adalah de$ngan me$mbiasakan hidup he$mat. 

Kebijakan Publik 

Ke$bijakan publik me$rupakan modal utama kare$na hanya me$lalui ke$bijakan 

publiklah pe$me$rintah me$miliki ke$kuatan dan ke$we$nangan hukum untuk me$ngatur 

masyarakat dan se$kaligus me$maksakan se$gala ke$te$ntuan yang te$lah dite$tapkan. 

Walaupun me$maksa, akan te$tapi sah, le$gitimate$ kare$na didasari re$gulasi yang je$las 

dan yang pe$rlu di ke$tahui, suatu ke$bijakan publik itu kuat kare$na dalam prose$snya 

pimpinan se$lalu me$lakukan komunikasi yang be$rlanjut dan be$rkomintme$n 

se$hingga me$njadi kuat (Syakur e$t al., 2020). Di Indone$sia se$lain ada undang 

undang yang me$njadi dasarnya, juga konstitusi ne$gara yang me$mbe$rikan 

ke$we$nangan itu se$hingga ke$bijakan publik me$miliki ke$kuatan otoritatif. Dalam 

UUD 45 pada pe$mbukaan me$ngatakan: bahwa untuk me$lindungi se$ge$nap Bangsa 

Indone$sia dan se$luruh tumpah darah Indone$sia maka dibe$ntuk pe$me$rintah Ne$gara 

Indone$sia.  State$tme$nt ini me$nje$laskan bahwa tugas pe$me$rintah me$lalui ke$bijakan-

ke$bijakan yang dibuat harus dapat akan me$lindungi dan me$mbe$ri rasa aman ke$pada 

se$luruh masyarakat dan tumpah darah Indone$sia (Prof. Dr. Drs. H. Budiman Rusli, 

M.S. 2013). 

Public policy yang diambil pe$me$rintah di be$lahan dunia manapun, te$rmasuk 

di Indone$sia me$rupakan aktivitas pe$me$rintah untuk me$me$cahkan masalah yang 

te$rjadi di te$ngah masyarakat, baik se$cara langsung maupun me$lalui be$rbagai 

le$mbaga pe$me$rintah. Ke$bijakan publik adalah ke$putusan-ke$putusan yang me$ngikat 

bagi orang banyak pada tataran strate$gis atau be$rsifat garis be$sar yang dibuat ole$h 

pe$me$gang otoritas publik. Se$bagai ke$putusan yang me$ngikat publik maka 

ke$bijakan publik haruslah dibuat ole$h otoritas politik, yakni me$re$ka yang 

me$ne$rima mandat dari publik atau orang banyak, umumnya me$lalui suatu prose$s 
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pe$milihan untuk be$rtindak atas nama rakyat banyak. Se$lanjutnya, ke$bijakan publik 

akan dilaksanakan ole$h administrasi ne$gara yang di jalankan ole$h birokrasi 

pe$me$rintah. Te$rminologi ke$bijakan publik me$nunjuk pada se$rangkaian pe$ralatan 

pe$laksanaan yang le$bih luas dari pe$raturan pe$rundang-undangan, me$ncakup juga 

aspe$k anggaran dan struktur pe$laksana. Siklus ke$bijakan publik se$ndiri bisa 

dikaitkan de$ngan pe$mbuatan ke$bijakan, pe$laksanaan ke$bijakan dan e$valuasi 

ke$bijakan. Bagaimana ke$te$rlibatan publik dalam se$tiap tahapan ke$bijakan bisa 

me$njadi ukuran te$ntang tingkat ke$patuhan ne$gara ke$pada amanat rakyat yang 

be$rdaulat atasnya (DR. Taufiqurakhman, S. Sos., M.Si. 2014). 

 

METODE 

 

Pe$ne$litian kuantitatif me$rupakan pe$ne$litian yang tidak te$rlalu 

me$me$ntingkan ke$dalaman suatu data, pe$ne$litian kuantitatif tidak me$ngacu pada 

se$be$rapa dalam data te$rse$but, yang te$rpe$nting bisa untuk me$re$kam data se$banyak 

mungkin dari populasi yang ada, se$hingga me$ne$mukan hasil yang dicari. Me$skipun 

populasi yang be$sar, akan te$tapi mudah untuk bisa dilakukan suatu analisis, baik 

itu me$nggunakan rumus-rumus statistik ataupun me$nggunakan kompute$r, akan 

te$tapi te$ori atau rancangan yang me$njadi kunci utama sukse$snya suatu pe$ne$litan. 

Jadi untuk me$me$cahkan masalah didominasi de$ngan pe$ran pe$nde$katan de$dukatif, 

yaitu pe$ran yang be$rangkat dari pe$rmasalahan umum ke$ hal yang khusus, maka 

untuk itu pe$ne$litian ini haruslah me$mpunyai landasan te$orinya (Wahidmurni, 

2017:4). 
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Desain Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$rupakan de$skriptif-obse$rvasional be$rtujuan untuk 

me$mde$skripsikan analitik-obse$rvasional, be$rtujuan untuk untuk me$ngide$ntifikasi 

ke$ndala yang dialami ole$h para pe$dagang tradisional di de$sa Sumurcinde$ 

ke$camatan Soko Kabupate$n Tuban Jawa Timur, ke$tika masa pande$mic covid-19 

me$re$bak. 

Sumber Data 

Data Prime$r: Data prime$r adalah data yang dikumpulkan langsung pada saat 

pe$ne$litian baik se$cara obse$rvasi maupun wawancara me$ndalam te$rhadap para 

pe$dagang yang te$rpilih. 

Data Se$kunde$r: Data se$kunde$r be$rsumbe$r dari Pe$me$rintahan De$sa 

Sumurcinde$, Ke$camatan Soko, Kabupate$n Tuban Jawa Timur. 

Populasi dan Sampel 

Se$mua pe$dagang tradisional yang ada di pasar tradosional Sumurcinde$ dan 

sampe$l dipilih se$cara random.  

1) Krite$ria Inklusi 

a) Para pe$dagang yang me$ne$mpati los pasar se$cara pe$rmane$n. 

b) Dapat be$rkomunikasi de$ngan baik 

c) Be$rse$dia me$njadi re$sponde$n pe$ne$litian 

2) Krite$ria E$ksklusif 

a) Be$rte$mpat tinggal di lokasi pe$ne$litian   se$cara incide$ntal 

b) Tidak Dapat be$rkomunikasi de$ngan baik 

c) Tidak Be$rse$dia me$njadi re$sponde$n pe$ne$litian 

Pengumpulan Data dan Instrument yang Digunakan 

Instrume$nt untuk me$ngumpulkan data dari re$sponde$n ialah de$ngan 

me$nggunakan kue$sione$r te$rstruktur, pe$doman wawancara me$ndalam (inde$pth 

inte$rvie$w).  
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1) Obse$rvasi: Obse$rvasi adalah suatu ke$giatan me$ncari data yang dapat 

digunakan untuk me$mbe$rikan suatu ke$simpulan atau diagnosis de$ngan 

me$lakukan pe$ngamatan langsung pada ke$giatan para pe$dagang.  

2) Wawancara: Data prime$r dikumpul me$lalui wawancara, tanya jawab 

te$rstruktur. 

3) Dokume$ntasi: Me$ncari informasi be$rupa data dalam catatan pe$ristiwa yang 

sudah be$rlalu yang be$rhubungan de$ngan variable$ pe$ne$litian be$rupa 

dokume$n yang ada pada pe$me$rintahan de$sa Sumurcinde$ 

4) Inde$pth Inte$rvie$w 

Wawancara dilakukan pada be$be$rapa re$sponde$n pe$dagang de$ngan 

me$nggali   informasi se$cara me$ndalam. 

PEMBAHASAN 

 

Se$pe$rti yang dike$mukakan ole$h informan pe$rtama yang be$rnama Winarko 

(52) pe$ngusaha Te$mpe$ asal Dusun Krajan me$nce$ritakan “Se$lama masa pande$mic 

covid-19 yang be$rlangsung hampir dua tahun, harga bahan baku   ke$de$le$ me$lonjak 

dari Rp. 7500 me$njadi Rp12.000/kg. De$ngan de$mikian se$suai de$ngan ke$mampuan 

modal yang te$rse$dia maka bahan baku yang bias dibe$li hanya 40 kg   se$dangkan 

se$be$lum pande$mi dibutuhkan 55 kg se$tiap harinya”. De$mikian juga ke$giatan 

produksinya dikurangi. “Dulu se$tiap hari bisa me$mproduksi te$mpe$ se$banyak 55 kg 

se$dangkan di masa pande$mic hanya me$mproduksi de$ngan bahan baku se$banyak 40 

kg se$tiap dua atau tiga hari se$kali”. Se$bagai Usaha industri rumah tangga yang 

diwariskan dari orang tua, Winarko me$mulai usahanya justru pada saat pande$mic 

me$re$bak tahun 2020. Dibantu ole$h Iste$ ri dan me$nantu bapak Winarko yang 

me$miliki 3 orang anak: yng pe$rtama sudah me$nikah dan me$mbantu usaha be$rsama 

orang tua, yang ke$dua, laki-laki se$dang kuliah di AIN Salatiga dan si bungsu laki-

laki masih ke$las 6 di MI. Walaupun sangat te$rasa dampak dari pande$mic covid-19 

te$rhadap usaha ke$luarga, se$cara e$konomi Winarko dapat me$mahami bahwa 

me$mang ke$adaan ini dialami ole$h banyak pe$ngusaha me$ne$ne$ngah lainnya. 

Informan ke$dua adalah se$orang pe$ngusaha Tahu, Bapak Suyadi juga dari 

Dusun Krajan. Se$bagai usaha rumah tangga yang sudah dilakukan se$jak tahun 2002 

i usaha warisan orang tua baik modal maupun pe$ralatannya.  Se$be$lum pande$mic 
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covid-19 te$rjadi awal Mare$t 2020 produksi tahu yang dihasilkan rata-rata se$hari 

400 kg. jangkuan pe$masaran cukup luas me$liputi pasar Soko, Pasar Janu, pasar 

Montong masih ddidalam lingkup ke$camatan Soko, Tuban. Se$be$lum pande$mic 

covid-19 produksinya cukup stabil kare$na pasokan bahan bakunya lance$r 

dipe$rloe$h. Hanya se$te$lah covid-19 mulai me$re$bak pada April dan me$i 2020, harga 

bahan baku ke$de$la me$ngalami ke$naikan dari Rp.10.000 me$njadi Rp 12.000 

pe$rkilogram. Agar pruduksi te$tap be$rlangsung siasat yang dilakukan adalah 

me$mpe$rke$cil ke$masan. “Jika tidak dilakukan se$pe$rti itu, maka kami akan me$rugi”. 

Ujar Suyadi me$mbe$ri alasan. Se$lain me$mpe$rke$cil ke$masan, untuk me$njaga daya 

be$li masyarakat yang mulai me$nurun maka produksi pe$rharinya dikurangi. “Biar 

untung se$dikit tapi usaha tidak be$rhe$nti”. Katanya. Suyadi me$miliki dua orang 

pute$ra yang se$dang kuliah dan diharapkan dapat me$lanjutkan usaha ini. Ke$tika 

ditanyakan te$ntang modal usaha yang dipe$role$h dari Bank be$rupa KUR, e$rnyata 

be$lum pe$rnah dimanfaatkan kare$na khawatir tidak dpat me$ncicil de$ngan lance$r. 

Suyadi me$miliki pe$guyuban yang te$rdiri dari 8 /9 pabrik Tahu yang be$ke$rja sama 

te$rutama dalam me$njaga ke$stabilan bahan baku ke$de$le$. Walaupun pasar 

Sumurcinde$ ditutup se$lama masa pande$mic, naun usaha te$tap dilakukan di rumah 

dan pe$mbe$li yang datang me$mbe$li baik untuk ke$pe$rluan se$hari-hari maupun untuk 

kulakan. Ke$rjasama yang dibangun Be$rsama pe$guyuban pabrik Tahu yang ada 

dise$kitar dae$rah Tuban dirasakan sangat me$mbatu anggota te$rutaa alam modal dan 

ke$te$rse$diaan bahan baku. Strate$gi pe$masarannya se$laa covid-19 be$rlangsung, 

“Se$lain me$njual e$ce$rani saya juga me$njualme$layani se$cara grosir dan te$ntunya 

untuk harga sudah pasti be$rbe$da, kare$na kalo untuk yang grosir me$re$ka mau jual 

ke$mbali jadi harganya juga harus le$bih murah dari yang me$mbe$li untuk ke$pe$rluan 

se$hari-hari di rumah”. Ce$rita Suyadi me$mbe$ri alasan. 

Hasil wawancara di atas me$ngarah pada bahwa di pasar Tradisional dalam 

me$ne$ntukan harga masih diadakan tawar-me$nawar antara pe$njual dan pe$mbe$li 

yang me$mungkinkan dapat te$rjalinnya ke$de$katan pe$rsonal. Namun be$rbe$da halnya 

de$ngan pe$mbe$li yang me$ngambil barang se$cara grosir, me$re$ka dibe$rikan harga 

de$ngan jumlah yang le$bih re$ndah dibandingkan de$ngan harga satuan.  
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Se$pe$rti yang dike$mukakan ole$h informan ke$tiga yang be$rnama Ibu 

Kusmiyati (33 tahun) dari dusunKrajan. Hasil wawancara pada tanggal 20 April 

2022 Mare$t yang me$njual kue$-kue$ basah se$bagai usaha rumah tangga. Se$lama 

Pande$mi covid-19 Ibu Kusmiyati me$lakukan pe$ke$rjaannya dirumah kare$na 

aktivitas di pasar tradisonal untuk se$me$ntara ditutup. De$ngan modal satu sak te$rigu 

25 kg dibe$li de$ngan harga Rp.190.000, me$mbuat kue$h-kue$h basa se$suai pe$sanan 

pe$langgan. Walaupun usahanya tidak se$lanncar ke$tika se$be$lum pande$mic covid-

19, masih saja ada be$be$rapa pe$langgan yang me$me$san untuk ke$pe$rluan acara-acara 

ke$nduri te$rbatas. “Kalo pe$rsoalan harga se$be$narnya le$bih murah dari pasar mode$rn, 

biasanya untungnya kalo ada diskon yah disitu lagi banyak be$li. Kalo disana 

me$re$ka kan biasa te$tapkan harga biasa tambah lagi 10 pe$rse$n se$dangkan kalo kita 

disini nda ditambahmi harganya”. Ce$rita Ibu Kusmiyati.  Ce$rita ini me$ngarah pada 

apabila ingin dibandingkan harga produk di pasar tradisional dan di toko-toko kue$h 

mode$rn te$rnyata harga produk di pasar tradisional jauh le$bih re$dah. De$ngan 

de$mikian parsaingan harga ini me$mbuat usaha rumah tangga ini bisa be$rtahan 

walaupun pande$mic covid-19 be$rlangsung dan pasar tradisonal se$pi pe$ngunjung. 

Informan ke$ e$mpat bapak Moh. Choirul Huda (38 tahun) me$nge$mukakan 

pada wawancara 21 April 2022 di rumahnya di dusun Krajan yang juga se$bagai 

te$mpat usaha. Moh. Choirul Huda me$lakukan usaha minuman tradisional khas De$sa 

yaitu Minuman CAO minuman khas se$je$nis “cincau”. Bahan baku minuman 

tradisional ini be$rasal dari tumbuh-tumbuhan jangke$lan yang dibe$li di pasar Tuban. 

Ke$mudian bahan-bahan diolah me$njadi minuman yang dijual dalam ke$masan, 

be$rupa e$s bubur, e$s muliasi dan e$s cincaow. Jualan ini biasanya ramai pe$ngunjung 

di bulan puasa. 

Moh.Choirul Huda me$nje$laskan bahwa: “Se$be$narnya le$bih murah jika 

bahan bakunya dibe$li di pasar tradisional di se$kitar Tuban be$lanja di pasar 

dibandingkan di be$li di toko bahan”. Pe$nje$lasan ini hanya ingin me$ngatakan bahwa 

se$be$narnya harga barang-barang di pasar tradisional itu le$bih murah dibandingkan 

produk yang sama hasil olahan toko. 

 Informan ke$ lima adalah se$orang pe$ngusaha onde$-onde$ Bapak Maliki (40 

tahun) be$rasal dari Dusun Krajan. Hasil wawancara pada tanggal 21 april 2020 
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se$bagai be$ikut: “Se$hari saya bisa me$mbuat 500 buah dan dijual se$harga 

Rp.800/buah. Di saat se$be$lum pande$mic covid-19, bisa dibuat sape$1000 buah 

pe$rhari. Tapi se$le$ma pande$mic be$rlngsung hampe$r dua tahun ini, produk e$nurun 

drastic kare$na tidak banyak pe$langgan yang me$mbe$linya. Biasa dijual di pasar, 

se$karang hanya me$nunggu pe$mbe$li pe$me$san yang datang ke$ rumah baru di buat. 

Lumayan untuk be$rtahan se$lama masa pande$mic ini.” Ce$rita Maliki. 

Sama halnya yang dike$mukakan ole$h informan ke$ e$nam, Ibu Sumiyati (34 

tahun). Sumiyati se$hari-harinya me$lakukan usaha je$nang ke$tan hitam (dodol) di 

rumahnya di Dusun Krajan. De$ngan 3 kg be$ras ke$tan se$hari biasanya dipe$san untuk 

ke$pe$rluan mante$nan. Sumiyati me$rasakan bahwa se$lama pe$nde$mi covid-19 

be$rlangsung, pruduknya me$nurun drastis. Hal ini kare$na pe$sana untuk mante$nan 

jauh be$rkurang. Walaupun saya me$njualnya de$ngan te$tap me$ngikuti harga pasaran 

namun, te$tap saja tidak te$rlalu laku se$lama masa pande$mi be$rlangsung. Usaha yang 

dike$rjakan be$rsama se$orang putrinya di rumah warisan orang tuanya ini sangat 

dirasakan me$nurun pe$nghasilannya se$lama pande$mic covid-19. Apa usaha yang 

dilakukan untuk me$nutupi ke$kurangan ke$butuhan hidup se$hari-hari se$lama 

pande$mic be$rlangsung? “aduh pak, saya lakukan apa saja yang bisa saya lakukan 

untuk itu. misalnya me$ngambil be$be$rapa makanan ke$cil dari pe$mbuatnya dan 

me$njajakan ke$liling dise$kitar sini. Lumayan untuk be$rtahan hidup. Hasil 

wawancara diatas me$ngarah pada dalam pe$ne$tuan harga di pasar tradisional”. Tutur 

Sumiyati me$me$las.  

Para pe$dagang yang diwawancara se$ring be$rce$rita te$ntang kualitas produk 

yang me$re$ka jual agar te$rcipta ke$pe$rcayaan dari para konsume$n akan kualitas 

produk yang me$re$ka jual. Jika pe$njual kurang me$mpe$rhatikan masalah kualitas 

produk maka akan te$rjadi pe$nurunan tingkat pe$mbe$lian. Hal ini dilakukan baik 

se$be$lum pande$mi be$rangsung maupun se$lama masa pande$mi. Agar   usahanya 

dapat be$rtahan dalam me$nghadapi pe$rsaingan di masa pande$mi, te$rutama 

pe$rsaingan dari se$gi kualitas. Hasil wawancara di atas me$ngarah pada pe$dagang 

me$mpe$rtahankan kualitas produknya ke$pada konsume$n yaitu de$ngan me$njaga 

kualitas hasil ke$rja produknya. 
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Sumurcinde$ adalah de$sa yang be$rada di ke$camatan Soko, Kabupate$n 

Tuban, Jawa Timur, Indone$sia. Sumurcinde$ adalah salah satu de$sa/ke$lurahan di 

Ke$camatan Soko, Kabupate$n Tuban, provinsi Jawa Timur.Tuban – Dalam rangka 

me$nciptakan situasi wilayah yang aman dan nyaman dari pe$nye$baran wabah Virus 

Corona (Covid-19) saat ini, maka Tiga Pilar De$sa Sumurcinde$ be$rsama 

Forkopimca Soko me$ndirikan Kampung Tangguh Be$ncana dan me$ne$tapkan De$sa 

Sumurcinde$ se$bagai De$sa Tangguh. Posko Kampung Tangguh di De$sa 

Sumurcinde$, Ke$camatan Soko, Kabupate$n Tuban te$rse$but, me$ndapat kunjungan 

se$kaligus pe$ninjauan dari Polre$s Tuban be$se$rta jajarannya untuk me$nge$ce$k 

ke$siapan Pe$me$rintah De$sa dan Para Re$lawan dalam me$mutus rantai pe$nye$baran 

Covid-19. Jum’at (29/05/2020) 

Dari informasi yang didapat, Danramil Soko Koramil 0811/04 Soko yang 

diwakili ole$h Babinsa Sumurcinde$ Se$rtu Darko me$ne$rangkan bahwa, “Te$rkait 

de$ngan ke$giatan yang dilaksanakan hari ini diwilayah binaanya, yang mana te$lah 

me$ndapatkan kunjungan pe$laksanaan ke$giatan dan pe$ninjauan dari Polre$s Tuban, 

dipimpin ole$h AKP Yani ke$ Posko Kampung Tangguh di De$sa Sumurcinde$, 

Ke$camatan Soko untuk me$nge$ce$k ke$siapan dalam me$nghadapi be$ncana wabah 

Virus Corona. 

Adapun rangkaian ke$giatan kunjungan dari Polre$s Tuban diantaranya yakni, 

pe$nge$ce$kan ruang posko yang me$liputi ruang ke$se$hatan dan ruang fungsinya, se$rta 

para re$lawan yang dilanjutkan de$ngan dialog dari Tim Polre$s Tuban de$ngan 

Forpimca, Tiga Pilar De$sa Sumurcinde$ dan re$lawan, me$nge$nai se$putaran langkah 

yang harus dilakukan dalam pe$nanganan Covid-19. 

Ke$giatan pe$ninjauan di Posko Kampung Tangguh ole$h Tim dari Polre$s 

Tuban be$sama de$ngan Forkopimca Soko, Ke$pala De$sa dan Pe$rangkatnya yang 

me$rupakan Tim Gugus Tugas Covid-19 tingkat De$sa, Babinsa dan 

Bhabinkamtibmas De$sa Sumurcinde$, Para Re$lawan Kampung Tangguh, Tokoh 

Agama, Tokoh Masyarakat dan Linmas De$sa Sumurcinde$ Ke$camatan Soko. 

Ini adalah me$rupakan ke$giatan yang harus diikuti ole$h de$sa-de$sa yang lain 

khususnya di Ke$camatan Soko untuk me$nce$gah dan me$nangani pe$nye$baran Virus 
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Corona (Covid-19) mulai dari tingkat De$sa sampai tingkat Kabupate$n, agar 

pe$nye$baran virus te$rse$but di Kabupate$n Tuban dapat se$ge$ra dike$ndalikan, de$ngan 

adanya ke$sadaran masyarakat yang tinggi, se$hingga masyarakat dapat hidup dan 

be$raktifitas de$ngan normal ke$mbali se$pe$rti se$dia kala. (Pe$n Tuban). 

PENUTUP 

Kondisi pasar yang   se$pi pe$mbe$li be$rdampak pada me$nurunnya jumlah 

pe$ndapatan para pe$dagang. Me$nurunnya jumlah pe$mbe$li diakibatkan kare$na 

me$re$ka takut te$rtular virus Covid-19, se$hingga me$re$ka le$bih me$milih be$lanja 

ke$butuhan pada pe$njual di rumah produksi (usaha rumah tangga). Ada be$be$rapa 

strate$gi dilakukan ole$h pe$dagang pasar Sumurcinde$ untuk te$tap be$rtahan dan 

me$nghasilkan pe$ndapatan. 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian dan pe$mbahasan yang te$lah dilakukan di pasar 

tradisional   Sumurcinde$ Ke$camatan Soko Kabupate$n Tuban Provinsi Jawa Timur 

dapat disimpulkan: 

1. Pe$rilaku para pe$dagang tradisonal di de$sa Sumurcinde$ dalam me$ngahadapi 

pasca pande$mi covid-19 walaupun ditandai pe$nurunan pe$ndapatan yan 

cukup drastis namun para pe$dagang masih be$rtahan de$ngan ke$giatan 

produksi dan me$njualnya ke$pada pe$langgan de$ngan cara dihampiri ole$h 

pe$mbe$li di rumah produksi yang me$rupakan usaha rumah tangga.   

De$mikian juga para pe$dagang pasar tradisional yang diwawancara 

umumnya me$ngatakan bahwa dalam me$ne$ntukan harga pasarannya me$re$ka 

masih me$ngikuti harga pasaran yan lama.  

2. Se$dangkan dalam me$mpe$rtahankan kualitas produknya para pe$dagang 

umumnya te$tap me$mpe$rtahankan barang produknya yang sudah dite$kuni 

be$rtahun-tahun. Produk-produk yang dihasilkan adalah se$bagaian be$sar 

adalah bahan makanan ke$butuhan hidup, usaha Te$mpe$, kue$h basah dan 

minuan ringan yang me$njadi ke$butuhan se$hari-hari masyarakat de$sa de$ngan 

me$layani satu pe$rsatu para pe$mbe$li/konsume$n yang me$me$san atau dating 

me$mbe$li di rumah produksi.  

3. Kondisi pasar yang kini se$pi pe$mbe$li be$rdampak pada me$nurunnya jumlah 

pe$ndapatan para pe$dagang. Me$nurunnya jumlah pe$mbe$li diakibatkan 
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kare$na me$re$ka takut te$rtular virus Covid-19, dan me$milih be$lanja   

ke$butuhan me$re$ka de$ngan me$ndatangi rumah pe$njual.  Se$dangkan   strate$gi 

yang   dilakukan ole$h pe$dagang baik de$ngan aktif yaitu me$ngikutkan 

anggota ke$luarga   untuk me$mbantu be$ke$rja dan me$mpe$prpanjang ja ke$rja. 

Strate$gi pasif   yang dilakukan be$rupa   me$ngurangi pe$rse$diaan dagangan 

te$rutama pe$dagang yang me$njual barang yang tidak be$rtahan lama se$pe$rti 

jajanan basah, te$mpe$, tahu, sayur, buah dan   ada juga pe$dagang yang 

me$lakukan pe$ngurangan karyawan. Strate$gi lainnya adalah   Strate$gi 

me$me$lihara jaringan   yakni de$ngan me$njalin hubungan yang baik de$ngan 

pe$mbe$li, bisnis sampingan me$lalui sosial me$dia whatsapp, Instagram 
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